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ABSTRACT 

Polyploidy induction is an alternative method to increase plant size and quality of ornamental plants. The 

research was carried out to induce polyploidy on plantlets Phalaenopsis amabilis using colchicine. Plantlets were 

immersed in 25 mg L-1colchicines for 0, 5, 10, and 15 days then transferred to 1/2MS medium. The result showed 

that plantlets growth were not affected by colchicines application. Tetraploid plantlet was found on plantlet with 

10 days of colchicine treatment. 

Keyword: plantlets, chromosome, tetraploid 

 

ABSTRAK 

Induksi poliploidi merupakan salah satu metode alternatif untuk meningkatkan ukuran dan kualitas 

tanaman hias. Penelitian dilakukan untuk menginduksi poliploidi pada planlet Phalaenopsis amabilis  dengan 

perlakuan kolkisin. Planlet direndam dalam larutan kolkisin konsentrasi 25 mg L-1 selama 0, 5, 10 dan 15 hari lalu 

dipindahkan ke media 1/2MS. Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin tidak mempengaruhi 

pertumbuhan planlet. Berdasarkan pengamatan jumlah kromosom, planlet tetraploid ditemukan pada planlet yang 

berasal dari perlakuan perendaman dalam kolkisin selama 10 hari. 

Kata kunci: planlet, kromosom, tetraploid 

 

PENDAHULUAN 

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati karena bentuk dan warna bunganya 

beraneka ragam serta dapat digunakan sebagai bunga potong, tanaman pot, atau elemen tanaman. Anggrek 

tergolong jenis tanaman hias yang memiliki bunga cantik dan beraneka warna. Kecantikan bunganya dihiasi 

dengan corak yang bervariasi, dari titik-titik abstrak hingga berpola. Bentuk bunganya pun beragam, dari yang 

berukuran kecil-kecil menjuntai, berpilin, hingga yang menyerupai rangkaian bunga (Hew dan Yong 1997). 

 Anggrek memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Anggrek tidak hanya dijual di pasar dalam negeri 

namun anggrek juga sudah menjadi komoditas ekspor karena penggemar di manca negara cukup banyak (Prasetio 

2010). Produksi anggrek Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 20 277 672 tangkai (BPS 2014). Nilai komoditi 

anggrek untuk ekspor pada bulan Januari 2014 sebanyak US$ 29 246.00 dengan Jepang sebagai negara tujuan 

ekspor utama (DEPTAN 2014). 

Phalaenopsis merupakan salah satu genus yang populer di kalangan pencinta anggrek (Handini et al. 

2012). Penampilan dan warna genus Phalaenopsis yang anggun sangat banyak diminati. Phalaenopsis mengalami 

peningkatan permintaan pasar yang luar biasa. Floris umumnya menggunakan anggrek genus Phalaenopsis 

sebagai rangkaian bunga. Pangsa pasar genus anggrek ini kurang lebih sebesar 20% dari total pasar anggrek 

(Setiawan 2002).  

Genus Phalaenopsis terdiri dari 66 spesies dan 22 spesies diantaranya secara alami terdapat di Indonesia 

(Tsai 2001). Jenis Anggrek Indonesia genus Phalaenopsis yang sangat terkenal adalah Anggrek Bulan 

(Phalaenopsis amabilis) yang diangkat sebagai bunga nasional oleh Almarhumah Ibu Tien Suharto pada tahun 

1983 dan dijuluki puspa pesona. Saat berbunga, Phal. amabilis menghasilkan bunga dengan jumlah yang banyak 

dan serentak (Widiarsih dan Dwimahyani 2008). Jumlah bunga Phal. amabilis tiap tangkainya mencapai 25 bunga, 

lebih banyak dibandingkan dengan Phal. sumatrana yang memiliki 3-9 bunga per tangkai, Phal. viridis dan Phal. 

pulcerima dengan jumlah bunga mencapai 16 bunga per tangkai (Sastrapradja et al 1976; Iswanto 2005; Wardana 

2012). 

Phal. amabilis memiliki bunga yang tahan lama dengan bentuk proposional. Bunga Phal. amabilis 

memiliki diameter 6-12 cm (Sastrapradja et al 1976). Fauziah (2013) membuktikan panjang, lebar, sepal dan petal 

bunga Phal. amabilis lebih unggul dibandingkan dengan genus Phalaenopsis asli Indonesia lainnya, namun tidak 

lebih unggul dibandingkan dengan Phalaenopsis hibrid (Pangestu 2014). Tangkai Phal. amabilis dapat mencapai 

100 cm, paling panjang dibandingkan dengan genus Phalaenopsis lainnya (Sastrapradja et al 1976). 
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 Karakter tanaman Phal. amabilis dapat diperbaiki melalui induksi poliploid. Sel tanaman poliploid lebih 

besar dari tanaman normal, sehingga dengan induksi poliploid diharapkan menghasilkan Phal. amabilis yang 

memiliki bunga lebih besar. Kelebihan lain dari individu poliploid adalah tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

individu diploid (Kadi 2007). Induksi poliploidi dapat dilakukan dengan memberikan zat antimitosis. Kolkisin 

merupakan salah satu zat anti mitosis yang menghasilkan tanaman poliploid lebih banyak dibandingkan oryzalin 

dan trifuralin (Dhooghe 2009). Induksi poliploidi pada Phal. amabilis dapat dilakukan dengan memberikan 

kolkisin secara in vitro. 

Rahayu (2014) melakukan induksi poliploid Phal. amabilis menggunakan kolkisin secara in vitro. 

Perlakuan kolkisin dilakukan dengan metode perendaman protocorm Phal. amabilis dalam kondisi in vitro. 

Konsentrasi kolkisin yang efektif untuk induksi ploiploid protocorm Phal. amabilis adalah 50 mg L-1 (33.3%) 

dengan persentase hidup protocorm 93.4%. Semua perlakuan perendaman protocorm Phal. amabilis pada kolkisin 

dilakukan selama 10 hari. 

 Waktu lama perlakuan perendaman kolkisin yang optimal pada planlet Phal. amabilis untuk mendapatkan 

tanaman poliploidi Phal. amabilis belum diketahui, maka penelitian pengaruh lama perendaman planlet in vitro 

Phal. amabilis dengan larutan kolkisin untuk induksi poliploid perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari pengaruh lama perendaman planlet Phal. amabilis pada kolkisin untuk menginduksi poliploid Phal. 

amabilis secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan tanaman yang digunakan adalah planlet Phal. amabilis yang berasal dari Kebun Raya Bogor. 

Komposisi media kultur in vitro yang digunakan adalah media cair pupuk lengkap dengan merek dagang Hyponex 

(20-20-20) 2 g L-1 + air kelapa 15% dan media padat MS ½ + air kelapa 15%. Bahan lain yang digunakan adalah 

kolkisin. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 

satu faktor yaitu lama perendaman planlet Phal. amabilis pada kolkisin. Perlakuan lama perendaman yang diujikan 

adalah 5, 10, 15 hari perendaman tanpa kolkisin dan 5, 10, 15 hari perlakuan perendaman pada kolkisin. 

Konsentrasi kolkisin yang digunakan pada perlakuan dengan kolkisin adalah 25 mg L-1. Kolkisin dimasukan 

kedalam media Hyponex cair + air kelapa 15% dengan volume total 20 ml pada botol kultur untuk perlakuan lama 

perendaman kolkisin dan media Hyponex cair + air kelapa 15% dengan volume 20 ml tanpa penambahan kolkisin 

pada botol kultur untuk perendaman tanpa kolkisin. Botol kultur yang berisi planlet Phal. amabilis diletakkan pada 

shaker dengan kecepatan rotasi 100 rpm dengan lama sesuai perlakuan. Setelah perendaman, planlet dibilas tiga 

kali menggunakan akuades steril lalu disubkultur pada media pemulihan MS ½ + air kelapa 15%.  

Perlakuan lama perendaman kolkisin disusun secara RKLT faktor tunggal dengan 5 ulangan dan 6 taraf, 

setiap ulangan terdiri dari satu botol kultur sehingga total satuan percobaan 30 botol kultur. Lima planlet ditanam 

pada setiap botol kultur sehingga terdapat 150 planlet sebagai satuan amatan. Variabel pertumbuhan seperti rata-

rata pertambahan jumlah daun, akar, dan pembentukan Protocorm Like Body (PLBs) mulai diamati pada 2 Minggu 

Setelah Subkultur (MSSk) dan dianalisis menggunakan SAS 9.1.3 portable. Pengamatan jumlah kromosom pada 

ulangan I mulai diamati pada 12 MSSk. Sampel pada pengamatan jumlah kromosom adalah akar planlet. Model 

aditif linear yang digunakan adalah: 

 

Yij = µ + αi + γj+ εij 

Keterangan : 

i : 1, 2, 3, 4, 5, 6 

j : 1, 2, 3, 4, 5 

Yij : Respon terhadap perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis dengan kolkisin ke-i ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

αi : Pengaruh perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis dengan kolkisin ke-i  

γj : Pengaruh ulangan ke-j 

εij : Galat percobaan perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis dengan kolkisin ke-i, ulangan ke-j 

 

Data dianalisis dengan sidik ragam berdasarkan uji-F pada taraf 5%, pada hasil uji-F nyata maka uji lanjut yang 

digunakan terhadap hasil dari rancangan kelompok lengkap teracak adalah uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada Probability (α<5%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase kontaminasi pada percobaan perendaman planlet Phal. amabilis dengan kolkisin untuk induksi 

poliploid secara in vitro sebesar 37.58%. Kontaminasi disebabkan oleh bakteri dan cendawan (Gambar 1). 

Kontaminasi yang dominan adalah kontaminasi yang disebabkan oleh bakteri. Kontaminasi diduga disebabkan 

oleh pencucian serta sterilisasi botol kultur yang kurang sempurna, ruang inkubasi yang kurang steril, serta teknik 
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pembilasan setelah perlakuan yang rawan kontaminasi. Teknik pembilasan planlet setelah perlakuan kolkisin yang 

menggunakan aquades sebanyak tiga kali dan pengeringan dengan tisu steril memungkinkan banyaknya peluang 

planlet mengalami kontaminasi sebelum subkultur. Yusnita (2012) menjelaskan bahwa kontaminasi 

mikroorganisme pada kultur jaringan akan menyebabkan kematian tanaman karena persaingan pertumbuhan antar 

planlet dengan mikroorganisme. Kontaminasi mikroorganisme juga mudah menyebar dari suatu botol kultur ke 

botol kultur lain pada saat subkultur atau pemindahan kultur ke media baru. 

Protocorm Like Body (PLBs) mulai muncul pada planlet Phal. amabilis saat 6 MSSk. Waktu muncul 

PLBs bervariasi pada anggrek phalaenopsis tergantung varietas, bahan tanam dan media kultur. Penelitian Ling 

(2007) menjelaskan PLBs mulai terlihat pada kalus Phalaenopsis var. Hawaiian Clouds x Phalaenopsis Carmel’s 

Dream setelah 6 bulan penanaman secara in vitro pada media MS ½ . Putri (2015) menyatakan bahwa saat 2 MSSk, 

PLBs sudah mulai bertambah pada clump Phalaenopsis hibrida dengan media MS ½ dan pupuk lengkap (20-20-

20). Azmi (2015) melaporkan bahwa planlet Phalaenopsis amabilis hasil perlakuan kolkisin pada kuncup bunga 

sudah mulai membentuk PLBs pada 2 MSSk dengan media pembesaran pupuk lengkap (20-20-20). Andini (2013) 

menyatakan multiplikasi PLBs dua populasi persilangan hibrida phalaenopsis pada media MS ½ dan Hyponex 

mulai terjadi saat 8 MSSk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  (A) Kontaminasi bakteri dan (B) Kontaminasi cendawan pada 2 MSSk 

PLBs sebagian besar muncul pada bagian basal organ of the protocorm (BOP) planlet, tetapi ada juga 

beberapa PLBs yang muncul pada daun planlet (Gambar 2). Kemampuan planlet Phal. amabilis untuk 

menghasilkan PLBs dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya karena adanya sitokinin alami berupa air kelapa 

pada media kultur. Sitokinin pada air kelapa memacu pembelahan sel, poliferasi meristem ujung dan menghambat 

pembentukan akar apabila dicampur pada media kultur jaringan (Surachman 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  (A) PLBs yang muncul pada basal organ of the protocorm (BOP) dan (B) PLBs yang muncul pada 

daun saat 8 MSSk 

Perlakuan lama perendaman pada kolkisin tidak mempengaruhi (P<0.05) rata-rata pertambahan jumlah 

PLBs Phal. amabilis pada 6 MSSk sampai 10 MSSk (Tabel 1). Diduga waktu pengamatan PLBs selama 4 minggu 

belum cukup menggambarkan perbedaan pertambahan PLBs pada perlakuan kolkisin maupun tanpa kolkisin. 

Azmi (2015) dan Putri (2015) melakukan pengamatan PLBs selama 8 minggu setelah PLBs muncul. 

Secara umum planlet Phal. amabilis menunjukkan pertumbuhan yang lambat. Hal ini terlihat melalui 

jumlah pertambahan daun dan akar yang sedikit. Pertambahan daun rata–rata pada 2 sampai 10 MSSk adalah 

sekitar 0.5 daun per 2 minggu 

 Perlakuan lama perendaman kolkisin selama 10 dan 15 hari menurunkan (P<0.05) rata-rata pertambahan 

jumlah daun Phal. amabilis saat 2 MSSk (Perlakuan lama perendaman kolkisin tidak mempengaruhi (P<0.05) 

pertambahan jumlah akar saat 2 sampai 10 MSSk (Tabel 3). Rata-rata pertambahan jumlah akar planlet Phal. 

amabilis dari 2 sampai 10 MSSk adalah 0.13 akar. Perlakuan lama perendaman kolkisin 15 hari tidak 

menumbuhkan akar pada 4 sampai 10 MSSk. Hal ini diduga karena perendaman dengan kolkisin menghambat 

pertumbuhan akar baru pada planlet Phal. amabilis. Azmi (2015) menjelaskan secara umum perlakuan kolkisin 
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pada buah dan kuncup bunga Phal. amabilis menghambat pertumbuhan akar planlet Phal. amabilis. Rahayu (2014) 

juga menjelaskan perendaman protocorm Phal. amabilis manggunakan kolkisin juga menghambat pertumbuhan 

akar planlet Phal. amabilis. 

Tabel 2). Rata-rata pertambahan jumlah daun tertinggi saat 2 MSSk terjadi pada perendaman tanpa kolksin 15 hari 

yaitu sebanyak 0.68 daun, tetapi tidak berbeda nyata dengan perendaman tanpa kolkisin 5 dan 10 hari serta 

perlakuan lama perendaman kolkisin 5 hari. Rata-rata pertambahan jumlah daun terendah saat 2 MSSk terjadi pada 

perlakuan lama perendaman kolkisin 15 hari yaitu sebanyak 0.17 daun, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lama perendaman kolkisin 5 dan 10 hari serta perendaman tanpa kolksin 5 hari.Perbedaan pertambahan 

jumlah daun diduga akibat perlakuan perendaman dan lama perendaman pada kolkisin menghambat pertambahan 

jumlah daun planlet Phal. amabilis pada 2 MSSk. Perlakuan lama perendaman kolkisin 15 hari secara konsisten 

menunjukkan rata-rata pertambahan jumlah daun paling rendah dari perlakuan lainnya pada 2 sampai 8 MSSk. 

Kondisi daun planlet Phal.amabilis pada berbagai perlakuan saat 2 MSSk disajikan pada Gambar 3. Azmi (2015) 

dan Rahayu (2014) membuktikan bahwa perlakuan kolkisin dapat menghambat pertumbuhan jumlah daun planlet 

Phal. amabilis. 

Tabel 1  Rata-rata pertambahan jumlah PLBs per planlet pada perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis 

pada kolkisin 

Perlakuan Lama Perendaman (hari) 

Rata–rata pertambahan jumlah PLBs per planlet 

MSSk 

6 8 10 

Tanpa Kolkisin 5 0.48 0.20 0.40 

10 0.00 1.28 1.82 

15 1.28 0.79 1.04 

Kolkisin 5 0.44 0.32 2.46 

10 0.00 0.70 1.83 

15 0.00 0.00 1.35 

Uji F   tn tn tn 

KK (%)   3.10T 3.66T 6.40T 
aSemua perlakuan disubkultur pada media MS ½ + air kelapa 15%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%, T = 
hasil transformasi log (x+10), KK = Koefisien Keragaman, MSSk = Minggu Setelah Subkultur.  

Perlakuan lama perendaman kolkisin tidak mempengaruhi (P<0.05) pertambahan jumlah akar saat 2 

sampai 10 MSSk (Tabel 3). Rata-rata pertambahan jumlah akar planlet Phal. amabilis dari 2 sampai 10 MSSk 

adalah 0.13 akar. Perlakuan lama perendaman kolkisin 15 hari tidak menumbuhkan akar pada 4 sampai 10 MSSk. 

Hal ini diduga karena perendaman dengan kolkisin menghambat pertumbuhan akar baru pada planlet Phal. 

amabilis. Azmi (2015) menjelaskan secara umum perlakuan kolkisin pada buah dan kuncup bunga Phal. amabilis 

menghambat pertumbuhan akar planlet Phal. amabilis. Rahayu (2014) juga menjelaskan perendaman protocorm 

Phal. amabilis manggunakan kolkisin juga menghambat pertumbuhan akar planlet Phal. amabilis. 

Tabel 2  Rata-rata pertambahan jumlah daun per planlet pada perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis 

pada kolkisin 

Perlakuan 

Lama 

Perendaman 

(hari) 

Rata-rata 

daun pada 

3 MSSk 

Rata–rata pertambahan daun per planlet Rata-rata 

daun pada 

10 MSS 
MSSk 

2 4 6 8 10 

Tanpa 

Kolkisin 

5 10.8 0.52ab 0.35 0.16 0.72 0.36 22.4 

10 9.6 0.67a 0.28 0.28 0.32 0.46 19.4 

15 12 0.68a 0.69 0.54 1.19 1.22 32 

Kolkisin 5 3.8 0.52ab 0.77 0.44 0.64 0.51 17.4 

10 3.6 0.20b 0.44 0.44 0.37 0.84 11.4 

15 5.4 0.17b 0.18 0.12 0.21 0.88 11.4 

Uji F   * tn tn tn tn  

KK (%)   1.23T 1.32T 0.99T 2.69T 2.64T  
aSemua perlakuan disubkultur pada media MS ½ + air kelapa 15%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%, T = 
hasil transformasi log (x+10), KK = Koefisien Keragaman, MSSk = Minggu Setelah Subkultur. Angka–angka yang 
disertai huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) pada Probability (P<5%). 

Hasil pengamatan kromosom pada ulangan I membuktikan bahwa perlakuan lama perendaman kolkisin 

pada planlet Phal. amabilis dapat menghasilkan planlet poliploid pada durasi 10 hari (Tabel 4). Perlakuan kolkisin 

5 hari menghasilkan 33% planlet mixoploid. Perlakuan kolkisin 10 hari menghasilkan 33% planlet tetraploid dan 

66% planlet mixoploid. Kondisi sel planlet Phal. amabilis pada beberapa perlakuan disajikan pada Gambar 4.  
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Mixoploid merupakan kondisi ploidi yang bercampur pada satu individu. Mixoploid merupakan masalah 

yang penting pada induksi poliploid tanaman. Kondisi mixoploid memungkinkan tanaman untuk kembali ke 

kondisi awal diploid (diplontic selection) (Eigsti dan Dustin 1957). 

Penemuan planlet Phal. amabilis poliploid pada perlakuan lama perendaman kolkisin 10 hari didukung 

dengan pernyataan Nilanti (2009) yang menyatakan bahwa tanaman tetraploid Echinacea purpurea didapat dengan 

perendaman pada kolkisin lebih lama dari 7 hari. Rahayu (2014) menemukan 12.5% tanaman poliploid pada 

perlakuan kolkisin 25 mg L-1 dengan lama perendaman 10 hari pada PLBs Phal. amabilis. 

Planlet tetraploid dapat ditemukan pada perlakuan lama perendaman kolkisin 10 hari tetapi tidak 

ditemukan pada perlakuan kolkisin 5 hari. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan lama perendaman kolkisin 

berpengaruh terhadap induksi poliploid planlet Phal. amabilis. Dhooghe (2009) menyatakan bahwa lama 

perendaman kolkisin tidak berpengaruh terhadap induksi poliploid melalui penelitian pada tanaman Ranunculus 

asiaticus dengan perlakuan lama perendaman kolkisin yang diujikan adalah 16 dan 24 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  (A) Kondisi planlet pada perlakuan tanpa kolkisin 5 hari, (B) Kondisi planlet pada perlakuan tanpa 

kolkisin 10 hari, (C) Kondisi planlet pada perlakuan tanpa kolkisin 15 hari (D) Kondisi planlet pada 

perlakuan kolkisin 5 hari (E) Kondisi planlet pada perlakuan kolkisin 10 hari (F) Kondisi planlet pada 

perlakuan kolkisin 15 hari pada 2 MSSk 

Tabel 3  Rata–rata pertambahan jumlah akar per planlet pada perlakuan lama perendaman planlet Phal. amabilis 

pada kolkisin 

Perlakuan 

Lama 

Perendaman 

(hari) 

Rata-rata 

akar pada 

3 MSSk 

Rata–rata pertambahan daun per planlet Rata-rata 

akar pada 

10 MSSk 
MSSk 

2 4 6 8 10 

Tanpa 

Kolkisin 

5 10.8 0.20 0.16 0.24 0.08 0.08 22.4 

10 9.6 0.43 0.35 0.00 0.04 0.08 19.4 

15 12 0.18 0.29 0.04 0.09 0.18 32 

Kolkisin 5 3.8 0.08 0.00 0.21 0.12 0.37 17.4 

10 3.6 0.00 0.08 0.10 0.05 0.15 11.4 

15 5.4 0.20 0.00 0.00 0.00 0.00 11.4 

Uji F   tn tn tn tn tn  

KK (%)   0.79T 1.03T 0.81T 0.44T 0.91T  
aSemua perlakuan disubkultur pada media MS ½ + air kelapa 15%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%,(*) = 
berbeda nyata pada taraf 5%,  T = hasil transformasi log (x+10), KK = Koefisien Keragaman, MSSk = Minggu 
Setelah Subkultur. 

Tabel 4  Hasil pengamatan jumlah kromosom pada planlet Phal. amabilis hasil perlakuan lama perendaman kolkisin 

ulangan 1 pada 12 MSSk 

Perlakuan kolkisin 
Jumlah 

sample 
Diploid Mixoploid Tetraploid %Poliploid 

5 Hari 3 2 1 0 0% 

10 Hari 3 0 2 1 33% 
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Gambar 4  Sel diploid (A) dan (B) pada planlet diploid perlakuan kolkisin 5 hari, Sel tetraploid (C) dan diploid 

(D) pada planlet mixoploid perlakuan kolkisin 10 hari,  Sel tetraploid (E) dan (F) pada planlet 

tetraploid perlakuan kolkisin 10 hari yang diamati dengan mikroskop cahaya perbesaran 1000x. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan lama perendaman pada kolkisin secara umum tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet 

Phal. amabilis, tetapi berpengaruh terhadap induksi poliploid planlet Phal. amabilis. Perlakuan lama perendaman 

kolkisin 10 hari dapat menghasilkan planlet Phal. amabilis poliploid. 
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